BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Rampan Karies 
Rampan karies bila di tinjau dari faktor pathogenesis bahwa posisi tidur, dengan dot botol dalam rongga mulut maka cairan manis akan membasahi permukaan gigi sulung terutama insisif, molar atas dan molar bawah, pada keadaan tersebut jumlah aliran saliva menurun dan kualitas saliva mengental sehingga efek pembersihan saliva berkurang, lingkungan demikian akan meningkatkan kualitas bakteri kariogenik, hasil fermentasi antara sukrosa dan bakteri menurunkan pH saliva sehingga linkungan rongga mulut menjadi asam permukaan gigi yang terkena akan mengalami demineralisasi dan akhirnya terbentuk karies (Rijal, 2010). 
2.1.1 Faktor – Faktor Penyebab Rampan Karies
Menurut Mariati 2015 terdapat 2 faktor rampan karies :
1. Faktor Kebiasaan Faktor Makanan
Kebiasaan–kebiasaan yang tidak sesuai dengan kesehatan seperti mengemut makanan dan pemberian minuman melalui botol.
2. Faktor Kebersihan Mulut
Kondisi yang memperparah terjadinya karies pada anak dimana karies tersebut dipacu oleh pemberian larutan yang manis, seperti air susu, softdrink menggunakan botol, serta air susu ibu yang cara pemberian, frekuensi serta intensitasnya kurang tepat. Lamanya larutan tersebut berada di rongga mulut, seperti anak ketika tertidur sambil mengemut (mengedot)  softdrink atau air susu dalam botol lebih memperparah terjadinya rampan karies pada gigi anak.
2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Rampan Karies
1. Faktor Pengetahuan Ibu 
Banyak faktor yang menyebabkan sulitnya meningkatkan kesehatan gigi dan mulut pada anak. Salah satu faktor yang penting adalah pengetahuan ibu. Sebagai pemegang figur pertama yang dikenal sejak lahir, pengetahuan dan perilaku ibu akan sangat menentukan status kesehatan gigi anaknya. Banyak teori tentang tingkah laku seperti HealthBelief Model dan teori Reasoned Action menyatakan tentang peranan besar dari pengetahuan dan perilaku dalam perubahan tingkah laku. Dalam hal ini khususnya pada peranan pengetahuan dan tingkah laku orang tua dalam perilaku kesehatan. Pengetahuan ibu mengenai kesehatan gigi anak ini meliputi pengetahuan ibu tentang penyebab rampan karies gigi, pencegahan rampan karies gigi, akibat yang ditimbulkan dari rampan karies gigi, perawatan rampan karies gigi, serta pentingnya kunjungan ke dokter gigi secara berkala (Ryanti, 2005).
Pengetahuan ibu terhadap makanan yang bersifat kariogenik sangat mempengaruhi kesehatan gigi anak. Seorang ibu harus memperhatikan makanan yang tepat untuk anaknya, yaitu memilihkan makanan yang baik untuk kesehatan gigi anaknya serta mengurangi makanan-makanan manis yang bersifat kariogenik. Pada umumnya, makanan yang manis seperti permen, coklat, susu dan biskuit sangat digemari oleh anak-anak. Makanan tersebut merupakan makanan yang tergolong kariogenik yang dapat diubah menjadi asam oleh bakteri yang dapat menyebabkan struktur gigi melarut, sehingga gigi mudah terserang karies (Rompis, 2016).
2. Faktor Balita
Pola makan yang dikonsumsi balita bisa berpengaruh pada kesehatan gigi dan mulut. Jika balita cenderung lebih banyak mengkonsumsi makanan manis dan lengket, minum susu dalam dot yang terlalu lama di dalam rongga mulut dan tidak dibersihkan yang nantinya dapat berakibat terhadap tingginya presentaserampan karies pada balita (Mauliku, 2012). 
3. Faktor Tenaga Kesehatan 
Petugas kesehatan adalah menjadi tokoh panutan di bidang kesehatan. Untuk itu maka petugas kesehatan harus mempunyai sikap dan perilaku yang sesuai nilai-nilai kesehatan yang nantinya dapat berakibat terhadap tingginya presentase rampan karies pada balita (Adiwiryono, 2011).
2.2 Konsep Pengetahuan 
2.2.1 Pengertian Pengetahuan 
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran (telinga), dan indera penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda (Notoatmodjo, 2012).
6 Tingkatan-tingkatan  pengetahuan : 
1. Tahu (Know)
Tahu diartikan hanya sebagai recall(memanggil) memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu.
2. Memahami (Comprehension)
Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut, tidak sekadar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat menginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahui tersebut. 
3. Aplikasi (Aplication)
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikannya prinsip yang diketahui tersebut pada situasi yang lain. 
4. Analisis (Analysis)
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan atau memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang itu sudah sampai pada tingkat analisis adalah apabila orang tersebut telah dapat membedakan, atau memisahkan, mengelompokkan, membuat diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas objek tersebut.
5. Sintesis (synthesis)
Sintesis menunjukan suatu kemampuan sesorang untuk merangkum atau meletakan dalam satu hubunganyang logis dari komponen-komponan kemampuan yang dimiliki 
6.  Evaluasi (evaluation)
Evaluasi berkaitan dengan  kemampuan seseorang untuk melakukan  justifikasi atau penilaian terhadap suatu obyek tertentu.

2.2.2 Konsep Pengetahuan Ibu tentang Rampan Karies
1. Pengetahuan seorang ibu terhadap bagaimana menjaga kesehatan gigi dan mulut sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung kesehatan gigi dan mulut anak, sehingga kesehatan gigi dan mulut anak dapat baik. Pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi akan sangat menentukan status kesehatan gigi anaknya kelak. Seorang ibu memerlukan peran penting dalam keluarga, baik sebagai seorang istri, maupun sebagai seorang ibu dari anak-anaknya. Figur pertama yang dikenal anak begitu dia lahir adalah ibu, oleh karena itu perilaku dan kebiasaan ibu dapat dicontoh oleh anak. Namun, pengetahuan saja tidak cukup, perlu diikuti dengan sikap dan tindakan yang tepat.
2. Sebagai seorang ibu seharusnya memiliki pengetahuan mengenai pendidikan kesehatan gigi yang baik terutama di dalam pemeliharaan kesehatan gigi anak, pada anak-anak yang mempunyai kebiasaan meminum susu atau minuman manis lainnya, ini akan mendukung terjadinya karies pada anak. Penyikatan gigi merupakan tindakan yang paling mudah dilakukan setiap harinya dengan tujuan untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut. Dan untuk mendapatkan hasil yang optimal harus diperhatikan frekuensi penyikat gigi. Peranan orang tua hendaknya ditingkatkan dalam membiasakan menyikat gigi anak secara teratur guna menghindarkan kerusakan gigi anak dan penyakit mulut. Kesehatan gigi susu sangat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan gigi tetap. Oleh karena itu, peran serta ibu sangat diperlukan dalam membimbing, memberi pengertian, mengingatkan, dan menyediakan fasilitas kepada anak agar anak kelak dapat memelihara kebersihan gigi dan mulut (Anthoni, 2012 cit Sari, 2015).
3. Karies rampan adalah lesi karies yang terjadi cepat, menyebar secara luas dan menyeluruh sehingga cepat mengenai pulpa. Karies ini mengenai beberapa gigi, termasuk gigi yang biasanya bebas karies yaitu gigi anterior bawah, dan banyak dijumpai pada gigi sulung anak karena mengonsumsi makanan dan minuman kariogenik atau pada anak balita yang sering mengudap makanan kariogenik di antara makanan utamanya. Karies rampan juga merupakan lesi akut yang meliputi sebagian atau semua gigi yang telah erupsi, menghancurkan jaringan mahkota gigi dengan cepat termasuk permukaan yang biasanya imun terhadap karies, serta mengakibatkan terkenanya pulpa (Heriandi cit Mariati, 2015). 


2.2.3 Konsep Penyebab Rampan Karies
Penyebab rampan karies adalah adanya bakteri streptococcusmutansdan lactobacillus. Bakteri spesifik inilah yang mengubah glukosa dan karbohidrat pada makanan menjadi asam melalui proses fermentasi. Asam terus diproduksi oleh bakteri dan akhirnya merusak struktur gigi sedikit demi sedikit. Kemudian plak dan bakteri mulai berkerja 20 menit setelah makan (Pratiwi, 2013).
Penyebab sindroma ini adalah pemberian susu botol yang tidak tepat. Kebiasaan menggunakan botol sepanjang hari atau pada saat akan tidur untuk cairan seperti susu (apalagi yang masih ditambah gula) dapat menyebabkan kerusakan pada gigi yang sangat cepat pada gigi susu apabila baby bottle syndrome ini dibiarkan, proses karies berlanjut mengenai seluruh gigi, sehingga keadaannya menjadi lebih parah dengan akibat lanjut, yaitu matinya jaringan di ujung akar gigi (jaringan periapikal) dan kerusakan gigi tetap dibawahnya. Keadaan seperti ini anak akan kesulitan makan dan minum yang berpengarui kesehatan tubuhnya (Maulani, 2005).
Karies dapat mengenai gigi sulung dan gigi tetap, namun proses kerusakan gigi sulung lebih cepat menyebar dan lebih parah dibanding gigi tetap. Faktor penyebab adanya perbedaan ini ialah karena struktur email gigi susu kurang padat dan lebih tipis dibanding gigi tetap. Ciri-ciri khas karies rampan yaitu terjadinya sangat cepat bila dibandingkan karies gigi umumnya, penyebarannya mengenai beberapa gigi sekaligus pada gigi yang biasanya tahan terhadap karies, kavitas karies berwarna putih sampai kekuningan, jaringan karies lunak, serta sering menimbulkan rasa nyeri atau dapat terjadi pembengkakan (Radifah 2004 cit Mariati, 2015).
Rampan karies dapat disebabkan salah satunya karena kebiasaan mengkonsumsi makan dan minuman yang dapat menyebabkan rampan karies, yang di ukur yaitu :
1) kebiasaan balita makan makanan manis dan lengket
2) kebiasaan balita minum susu botol saat balita tertidur 
3) bakteri mengubah makanan menjadi asam di dalam rongga mulut setelah makan 
2.2.4 Konsep Pencegahan Rampan Karies
Pencegahan karies rampan harus dilakukan secepatnya ketika gigi susu anak telah erupsi cara yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Setelah diberi makan, bersihkan gusi anak dengan kain atau lap bersih. Bersihkan atau sikat gigi anak jika giginya sudah erupsi. Bersihkan dan pijat gusi pada area yang ompong dan mulai flossing semua gigi anak yang telah erupsi, biasanya pada usia 2-2,5 tahun.
2. Jangan membiarkan anak tertidur sambil minum melalui botol yang berisi susu formula atau jus buah atau larutan yang manis.
3. Berilah anak dot bersih yang direkomendasikan oleh dokter gigi atau dokter anak jika anak membutuhkan dot untuk memberikan makan yang regular pada malam hari atau hingga tertidur Jangan pernah memasukkan dot dengan minuman yang manis.
4. tanyakan dokter gigi apa yang sebaiknya diberikan pada anak. jika anak membutuhkan dot untuk pemberian makan yang regular pada malam hari atau hingga tertidur, Jika air yang diberikan kepada anak tidak mengandung fluoride.
5. Mulai berkunjung ke dokter gigi sejak tahun pertama kelahiran secara teratur jika anak mempunyai masalah dengan giginya, segera periksakan ke dokter gigi. :(Syaifudin 2008 cit Mariati, 2015)
2.2.5 Cara mengukur pencegahan rampan karies
Menurut  (Sutadi 2011), kasih tahun, pencegahan rampan karies dapat dilakukan menggunakan 4 cara yaitu :
1. pemberian susu botol
2. Menjaga kebersihan mulut
3. Menggosok gigi saat pagi hari sesudah sarapan dan sebelum tidur malam
4. dengan menggunakan kuesioner, terdapat 15 pertanyaan yang diajukan pada kuesioner jika jawaban tidak sebanyak :
a. 15 	: dikategorikan baik
b. 10-14 : dikategorikan sedang
c. <6 	: dikategorikan kurang
2.2.6 Konsep Akibat Yang Ditimbulkan Dari Rampan Karies
Karies rampan sering menimbulkan masalah dan berikut ini adalah akibat-akibat yang ditimbulkan dari rampan karies :
1. Rasa Sakit
Gigi berlubang atau karies gigi  yang mengenai email saja, tidak akan menimbulkan rasa sakit tetapi jika lubang sudah mencapai dentin gigi mulai terasa ngilu saat terkena rangsang panas, dingin, asam, dan manis (Maulani, 2005).
2. Kesulitan Mengunyah
Tanda-tanda yang sering dijumpai pada anak yang terkena karies rampan yaitu adanya kesulitan makan karena bila mengunyah terasa nyeri atau linu, sering mengemut makanannya untuk menghindari terjadinya nyeri bila mengunyah, dan sering menangis karena adanya rasa nyeri yang mengenai seluruh gigi (Siahaan cit Mariati, 2015).
3. Pembentukan Abses
Menurut Arif AM (2013), lubang pada gigi adalah tempat kuman, apabila tidak dirawat maka kuman akan bertambah banyak, sehingga menyerang bagian gigi yang paling dalam atau yang biasa disebut dengan pulpa. Serangan kuman pada pulpa menyebabkan sakit yang sangat kuat dan jika dibiarkan akan menyebabkan pembengkakan pada gusi. Bengkaknya gusi disebabkan oleh penyebaran bakteri yang menghasilkan nanah. Nanah akan mencari jalan keluar melalui gusi sehingga pipi menjadi besar atau bengkak.
4. Pertumbuhan Yang Lamban
Menurut Maulani (2005), antara makanan yang baik dan pengunyahan merupakan hubungan timbal balik. Makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan bagian pengunyahan, sedangkan pengunyahan yang baik perlu untuk penyerapan makanan dengan sempurna. Anak yang menderita sakit gigi akan menghindari makanan sehingga masukan makanan akan berkurang dan anak dapat kekurangan gizi.
5. Kesuliatan Berbicara
Menurut Tjahyadi dan Andini (2011), suara yang terpenting adalah pengucapan konsonan. Gigi termasuk membantu dalam terbentuknya pengucapan konsonan sehingga apabila gigi terkena rampan karies maka akan menyebabkan bedanya pengucapan contohnya pada huruf t, s, v, f, dan d karena pada saat mengucapkan huruf t dan d itu lidah menyentuh pada gigi dan palatum sehingga menghasilkan pengucapan konsonan yang sempurna.
2.2.7 Konsep Perawatan Rampan Karies 
Perawatan pada rampan karies adalah sebagai berikut penambalan sementara untuk mengurangi rasa sakit. Perawatan flour di rumah dan klinik gigi dengan baik menggunakan pasta gigi berflouride ataupun asupan flouride. Perawatan rampan karies ini bervariasi, tergantung keadaan. Pada kerusakan yang sudah sangat parah, bila usia pasien masih terlalu muda biasanya dilakukan perawatan sisa akar. Tujuannya agar gigi permanen yang kelak menggantikan posisinya dapat tumbuh secara baik di rahang dan tidak mengalami gangguan posisi, misalnya berjejal, bertumpuk, miring atau sedikit gingsul. Jika keadaan yang ada mengiritasi jaringan lunak di sekitarnya seperti bibir atau pipi, akan berpeluang menjadi pusat infeksi bagi gigi yang lain atau jaringan pendukung lainnya. Dokter gigi akan mempertimbangkan pencabutan. Tapi kalau tidak disarankan, sebaiknya ikut instruksi dokter gigi. Jangan memaksa dicabut untuk terlihat lebih baik. Pada kerusakan yang ringan misalnya, masih berupa lubang kecoklatan di sekitar gusi. Jika memungkinkan akan dilakukan penambalan (Erwana, 2013). Metode perawatan dari rampan karies pada anak dapat dilakukan:
1. dilakukan tindakan pencabutan gigi yang terkena rampan karies / gigi yang sudah berlubang
2. dilakukannya perawatan sisa akar pada gigi anak balita agar posisi gigi penggantinya nanti akan tumbuh kembang dengan baik (Sutadi, 2011).
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